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ABSTRAK
Nama : Nur Adriana
Nim : 90100115042
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Islam
Judul Skripsi : Pelaksanaan Zakat Sarang Burung Walet di Kecamatan
Dua Boccoe Kabupaten Bone
Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan zakat sarang burung
walet di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yang masih jauh dari aturan dan
ketentuan Islam. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui
pelaksanaan zakat oleh pengusaha sarang burung walet di Kecamatan Dua Boccoe
Kabupaten Bone, dan 2) mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat sarang burung
walet menurut ekonomi Islam.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di Kecamatan
Dua Boccoe Kabupaten Bone, dengan pendekatan normatif dan sosiologis, dengan
sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan zakat sarang burung walet
di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone masih jauh dari aturan dan ketentuan
Islam. Pengusaha sarang burung walet mengeluarkan zakatnya dengan cara yang
berbeda-beda dan menggunakan aturan sendiri bahkan ada yang tidak mengeluarkan
zakat sama sekali. Adapun zakat sarang burung walet dapat dianalogikan dengan
zakat pertanian. Sebagaimana halnya pertanian, usaha sarang burung walet juga
bersifat musiman dan menunggu hasil. Dimana besar zakat yang dikeluarkan yaitu
5% karena dalam mendirikan usaha sarang burung walet membutuhkan banyak biaya.
Kata Kunci: Zakat, Burung Walet, Pelaksanaan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Agama Islam merupakan agama yang sempurna dan menyeluruh yang
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia dan memberikan pedoman hidup bagi
manusia dalam segala aspek kehidupan jasmaniah dan ruhaniah, duniawi dan
ukhrawi, perorangan dan masyarakat, yang terdiri atas ajaran tentang akidah
(keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa tau tauhid), ibadah (peribadatan secara
ritual), akhlak (tata perilaku) dan muamalah (hal-hal kemasyarakatan).1
Sebagai pedoman universal mengenai tata kehidupan di dunia untuk
mendapatkan kehidupan yang baik di akhirat, Islam mengandung ajaran-ajaran yang
sarat dengan rumusan mengenai kesejahteraan sosial dengan tidak membedakan
antara si miskin dan si kaya dalam hal segi penghasilan dan mata pencaharian. Islam
mengehendaki agar para pemeluknya menjadi orang-orang yang sejahtera.
Karenanya, ajaran-ajaran dalam Islam tidak pernah bertentangan dengan konsepsi
normal mengenai kebutuhan-kebutuhan alamiah manusia. Tidak terdapatnya satupun
1Deni Irawan, “Islam dan Peace Building”, Religi, vol. X, no. 2 (2014), h. 160.
2anjuran dalam Islam yang menyalahi kodrat kemanusiaan merupakan bukti bahwa
Islam memang diturunkan sebagai rahmat bagi alam semesta. Hal ini dapat dilihat
dari adanya aturan tentang kewajiban membayar zakat yaitu dengan memberikan dari
orang kaya kepada orang miskin.2
Zakat merupakan salah satu cara untuk mengurangi masalah ekonomi yang
tidak pernah terlepas dari kehidupan masyarakat dan individu. Sebagaimana Islam
menjelaskan perlunya keselarasan dalam kehidupan, termasuk dalam hal ekonomi.
Al-Qur’an menganjurkan kepada umat manusia yang mampu untuk mengeluarkan
zakat, sebagai rukun Islam keempat yang akan melengkapi jati diri seorang muslim
yang berfungsi sebagai distributor kekayaan dari kelompok masyarakat mampu
kepada masyarakat yang kurang mampu. Perintah zakat, disamping mengandung
dimensi materi, juga menyimpan dimensi ruhi. Bila zakat diterapkan secara benar dan
menyeluruh, ia memiliki peran sangat esensial dalam tarbiyah ruhiyah, yang
selanjutnya akan merealisasi keadilan sosial dan melahirkan pertumbuhan ekonomi
yang sehat dan pesat.3
Secara normatif zakat merupakan suatu kewajiban mutlak yang dimiliki oleh
setiap orang muslim. Oleh sebab itu, zakat menjadi salah satu landasan keimanan
seorang muslim, dan zakat juga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas keislaman
2Miftahur Ridho, “Pandangan Islam Tentang Kesejahteraan Sosial Bagi Kelompok
Penyandang Disabilitas”, Jurnal Al-Bayan, vol. 23, no. 1 (2017), h. 106.
3Junaidi Safitri, “Implementasi Konsep Zakat dalam al-Qur’an Sebagai Upaya Mengentaskan
Kemiskinan di Indonesia”, Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, vol. 2, no. 1 (2017), h. 21.
3yang merupakan bentuk komitmen solidaritas seorang muslim dengan sesama muslim
yang lain.4
Zakat memiliki 2 makna yaitu teologis-individual dan sosial. Makna pertama
menyucikan harta dan jiwa. Penyucian harta dan jiwa bermakna teologis individual
bagi seseorang yang menunaikan zakat bagi mereka yang berhak. Jika makna itu
dipedomani, ibadah zakat hanya bersifat individual, yakni hubungan vertikal antara
seseorang dengan Tuhannya. Sedangkan dimensi sosial ikut mengentaskan
kemiskinan, kefakiran dan ketidakadilan ekonomi demi keadilan sosial. Dengan
membayar zakat terjadi sirkulasi kekayaan di masyarakat yang tidak hanya dinikmati
oleh orang kaya, tetapi juga orang miskin. Inilah yang menjadi inti ajaran zakat dalam
dimensi Islam secara sosial.5
Zakat juga mempunyai beberapa syarat yang harus terpenuhi. Menurut
kesepakatan para ulama, syarat wajib zakat yaitu merdeka, baligh, berakal,
kepemilikan harta yang penuh, mencapai nisab dan mencapai haul.6 Kekayaan yang
diperhitungkan adalah barang-barang yang bergerak yang langsung diperjual
belikan.7 Dan zakatnya dikeluarkan apabila telah sampai nisabnya.
4Ali Ridlo, “Zakat dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Al-‘Adl, vol. 7, no. 1 (2014), h.
119.
5Zusiana Elly Triantini, “Urgensi Regulasi Zakat dalam Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”,
Jurnal Hukum Islam, vol. 14, no. 1 (2015), h. 86.
6Hasbi Ash-Syadieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 58.
7Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia (Cet.
3; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 49.
4Melalui kitab sucinya, ada dua pendapat tentang jenis harta yang wajib zakat,
yaitu: 1) Ibnu Hazm dan kalangan mazhab Zahiri, serta Syaukani dan Sabiq Hasan
Khan, bahwa sumber zakat terbatas pada apa yang telah ditetapkan dan diterapkan
oleh nabi. Menurut yang diriwayatkan Ibnu Hazm, jenis harta zakat itu adalah: unta,
lembu, kambing, gandum, biji gandum, kurma, emas dan perak. 2) Jumhur ulama,
bahwa sumber zakat itu tidak hanya terbatas pada apa yang telah ditetapkan dan
dipraktekkan oleh Nabi.8
Menurut al-Jaziri, para ulama mazhab yang empat secara ittifaq mengatakan
bahwa jenis harta yang wajib dizakatkan ada lima macam yaitu: binatang ternak
(unta, sapi, kerbau, kambing/domba), emas dan perak, perdagangan, pertambangan
dan harta temuan, pertanian (gandum, korma, anggur).9
Ibnu Rusyd, menyebutkan empat jenis harta yang wajib dizakati, yaitu: barang
tambang (emas dan perak yang tidak menjadi perhiasan), hewan ternak yang tidak
dipekerjakan (unta, lembu dan kambing), biji-bijian (gandum dan jelai/sya’ir), dan
buah-buahan (korma dan anggur kering). Adapun Yusuf al-Qaradhawi
mengemukakan bahwa jenis-jenis harta yang wajib dizakati, yaitu: binatang ternak,
emas dan perak, hasil perdagangan, hasil pertanian, hasil sewa tanah, madu dan
produksi hewan lainnya, barang tambang dan hasil laut, hasil investasi, pabrik, dan
gudang, hasil pencaharian dan profesi, terakhir hasil saham dan obligasi.
8Asnaini, “Optimalisasi Zakat dalam Ekonomi Islam: Studi Terhadap Sumber Zakat dan
Perkembangannya di Indonesia), Jurnal Al-‘Adl, vol. 8 no. 2 (2015), h. 4.
9Asnaini, “Optimalisasi Zakat dalam Ekonomi Islam: Studi Terhadap Sumber Zakat dan
Perkembangannya di Indonesia), h. 5.
5Tidak bermaksud menolak pendapat Ibnu Hazm dkk, namun prakteknya
bahwa dalam hal sumber zakat, sejak awal Islam sampai sekarang senantiasa
mengalami perkembangan. Hal ini, sangat bisa diterima akal dan lebih dekat pada
tujuan pensyari’atan zakat. Karena semakin lama jenis harta manusia semakin
beraneka ragam, bertambah dan berkembang seiring dengan perkembangan dan
kemajuan ilmu dan teknologi. Tentu saja pengembangan tersebut tetap
memperhatikan prinsip-prinsip Syari’ah tentang pengaturan zakat.
Seiring dengan berkembangnya zaman, semakin banyak juga bermunculan
berbagai macam mata pencaharian, sehingga hal ini berpotensi besar dalam
mengeluarkan zakat bagi umat muslim. Salah satu mata pencaharian yang banyak
diminati oleh masyarakat Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yaitu usaha
sarang burung walet karena mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Jadi, tidak heran
jika banyak masyarakat yang menjadikan usaha sarang burung walet ini sebagai
usaha tambahan mereka dalam memenuhi kehidupannya. Tetapi, karena usaha sarang
burung walet tersebut tergolong baru dan belum ada ketentuan mengenai termasuk
zakat apa, berapa nisab dan kadarnya sehingga menjadikan masyarakat kebingungan
dalam mengeluarkan zakat usaha sarang burung waletnya.
Untuk memulai usahanya, para pengusaha sarang burung walet akan mencari
lokasi tertentu untuk mendirikan rumah, gedung atau ruko untuk dijadikan sebagai
tempat sarang burung walet dan memasangkan alat audio atau suara peniru walet
yang bertujuan untuk memancing burung walet bersarang. Untuk panennya sendiri,
pengusaha sarang burung walet di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone
6melakukan panen hampir setiap bulan dengan harga 1 Kg dapat mencapai Rp.
13.000.000,- (tiga belas juta rupiah) sampai dengan Rp. 14.000.000,- (empat belas
juta rupiah), tergantung dari bagus atau tidaknya sarang burung walet yang
dihasilkan. Jadi, dalam satu kali panen mereka bisa mendapatkan hasil rata-rata
Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah). Dari hasil penjualan tersebut apabila di kalikan
12 bulan (setahun) maka akan menghasilkan sebanyak Rp. 120.000.000,- (seratus dua
puluh juta rupiah).10
Dengan melihat hasil usaha sarang burung walet yang besar tentunya
menjadikan pengusaha sarang burung walet mau tidak mau harus mengeluarkan zakat
sebagaimana dalam Islam telah diajarkan tentang kewajiban berzakat apabila telah
telah mencapai nisab. Terdapat beberapa pengusaha sarang burung walet di
Kecamatan Dua Boccoe yang mengeluarkan zakat atas usaha mereka akan tetapi
beberapa dari mereka tidak memahami mengenai termasuk jenis atau golongan apa
zakat usaha mereka tersebut. Sehingga mereka mengeluarkan harta dari usahanya
hanya dengan sepahaman mereka saja bahkan terdapat beberapa pengusaha yang
tidak mengeluarkan zakat sama sekali karena kurangnya kesadaran dari pengusaha
serta tidak faham bahwa hasil usaha sarang walet mereka telah wajib untuk
dikeluarkan zakatnya.
10Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi (44 tahun), petani, tanggal 19 Februari 2019.
7Olehnya itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “PELAKSANAAN ZAKAT SARANG BURUNG WALET DI
KECAMATAN DUA BOCCOE KABUPATEN BONE”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan zakat sarang burung walet di
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yang masih jauh dari aturan dan ketentuan
Islam. Dimana pengusaha sarang burung walet mengeluarkan zakatnya dengan cara
yang berbeda-beda dan menggunakan aturan sendiri bahkan ada yang tidak
mengeluarkan zakat sama sekali.
2. Deskripsi Fokus
Memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari
adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata
yang dianggap penting dalam judul tersebut.
a. Pelaksanaan adalah upaya untuk menjalankan apa yang telah direncanakan, mulai
dari pengarahan dan permotivasian agar kegiatan dapat berjalan secara optimal
dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.11
b. Zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang Allah SWT
mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada seseorang yang berhak
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.12
11Nyimas Lisa Agustrian, dkk., “Manajemen Program Life Skill di Rumah Singgah al-Hafidz
Kota Bengkulu” Journal of Community Development, vol.1 No. 1 (2017), h. 7.
8c. Burung Walet merupakan salah satu jenis burung yang menghasilkan sarang
bernilai ekonomis tinggi. Sarang dihasilkan tersebut dapat dimakan yang berasal
dari air liur yang dihasilkan oleh kelompok burung walet yang menghuni daerah
tropis di Asia Tenggara.13
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik
beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan zakat oleh pengusaha sarang burung walet di
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone?
2. Bagaimana pelaksanaan zakat sarang burung walet menurut ekonomi Islam?
D. Penelitian Terdahulu
Penelitian dan penulisan merupakan karya ilmiah yang telah disusun sebagai
syarat untuk menyelesaikan studi tingkat sarjana strata satu (S1). Karena tidak
menutup kemungkinan terdapat kemiripan dalam penulisan baik dengan buku
maupun skripsi-skripsi terdahulu, maka penulis membahas beberapa skripsi mengenai
pelaksanaan zakat yang telah diteliti oleh mahasiswa-mahasiswa terdahulu. Berikut
uraian mengenai judul dan hasil penelitiannya:
1. Silvina (2011) Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan judul skripsi “Pelaksanaan Zakat Sarang Burung Walet di Kota Dumai
12Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
h. 7.
13Moch. Samsul Arifin, dkk., “Distribusi Walet (Collocalia sp) di Kabupaten Grobogan”,
Unnes Journal of Life Science, vol.1 no.1 (2012), h.29.
9Ditinjau Menurut Hukum Islam”. Metode penelitian yang digunakan yaitu
lapangan (field research). Adapun hasil dari penelitian ini yaitu bahwa
pelaksanaan zakat sarang burung walet di Kota Dumai masih jauh dengan
ketentuan Islam. Masih sebagian kecil pengusaha sarang burung walet yang
memahami dan mengetahui kadar zakat yang dikeluarkan. Zakat sarang
burung walet diqiyaskan kedalam zakat pertanian dengan menunggu hasilnya
setiap kali panen dan telah mencapai nisab. Kadar zakatnya sebanyak 5%
dikarenakan usaha sarang burung walet membutuhkan biaya seperti
mendirikan bangunan tinggi, menyediakan tape dan kaset dan untuk
membayar orang yang dipekerjakan.
2. Ahmad Mukhlisin dalam jurnalnya dengan judul: “Kajian Hukum Islam
Terhadap Dinamika Pelaksanaan Zakat Padi (Studi di Kampung Sukajadi
Kecamatan Bumiratu Nuban)” dengan hasil penelitian sebagai berikut;
pelaksanaan zakat padi dilingkungan kampung Sukajadi dilaksanakan setelah
panen selesai dan dihitung jumlah keseluruhan hasil panen kemudian
dipotong dengan modal dan baru dikeluarkan zakatnya, dan ada juga yang
mengeluarkan zakat dihitung tanpa dipotong dengan modal terlebih dahulu.
3. Widi Nopiardo, Afriani, dan Rizal Fahlefi (2018) dalam jurnalnya dengan
judul: “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus Petani Bawang di Nagari
Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok)” dengan
hasil penelitian sebagai berikut; pelaksanaan zakat pertanian bawang yang
dilakukan oleh petani pada satiap kali panen yaitu dua sampai tiga kali panen
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dan bulan Ramadhan. Besaran zakat yang disalurkan sebagian
memperhitungkan biaya operasionalnya dan sebagian lagi fokus pada besaran
hasil panen yang didapatkan. Zakat disalurkan dalam bentuk uang dan barang
serta bawang diberikan kepada pekerja yang dipandang berhak menerima
zakat, karib kerabat, anak yatim kemudian zakat juga disalurkan ke masjid
atau mushalla setempat, dalam hal ini masyarakat salah mengartikan zakat
yang disamakan dengan infak dan sedekah. Masyarakat di Nagari Kampung
Batu Dalam mayoritas mengetahui adanya zakat pertanian, akan tetapi mereka
tidak memahami ketentuan dalam zakat pertanian, hal ini dikarenakan tingkat
kesadaran masyarakat yang rendah, yang disebabkan kurangnya pemahaman
tentang zakat hasil pertanian, tingkat pendidikan yang masih rendah,
penyaluran zakat belum tepat sasaran, dan belum adanya lembaga zakat.
4. Siti Mujiatun (2016) dalam jurnalnya dengan judul: “Analisis Pelaksanaan
Zakat Profesi: Upaya Pengentasan Kemiskinan Di Kota Medan” dengan hasil
penelitian sebagai berikut; Bentuk kabijakan pimpinan instansi negeri dan
swasta di Medan menerapkan zakat profesi dilakukan dalam dua pendekatan.
Pertama, pendekatan pada kebijakan implementasi UU No 23/2011. Kedua,
didasarkan kepada kebijakan pimpinan institusi masing-masing yaitu adanya
surat keputusan pimpinan tentang zakat profesi 2,5% dan dipotong melalui
gaji setiap bulannya setelah dikurangi denga potongan-potongan lainnya
seperti pajak penghasilan. Cara pengumpulan zakat profesi yang sudah
dilakukan adalah dengan cara memotong gaji 2,5% setiap bulannya bagi
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pimpinan dan karyawan di masing-masing instansi negeri dan swasta setelah
dipotong untuk membayar kewajiban-kewajiban lainnya. adapun bentuk
pengentasan kemiskinan dilakukan dengan distribusi zakat profesi dalam
bentuk produktif oleh masing-masing instansi. Namun demikian presentasinya
lebih kecil dibanding dengan dalam bentuk konsumtif. Tingkat
keberhasilannya 50% karena ada tenaga pendamping yang profesional dan
belum ada Perda tentang zakat profesi.
5. Nita Anatalia (2013) Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim dengan judul skripsi “Zakat Hasil Usaha Penangkaran Burung Walet
Menurut Fiqih Muamalah: Studi Kasus di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir”. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pelaksanaan zakat
sarang burung walet masih jauh dari ketentuan hukum Islam, pelaksanaan
zakat hasil usaha penangkaran burung walet di Kecamatan Tambilahan
mengeluarkan zakat satu kali panen di ujung tahun, menjumlahkan satu tahun
usaha, tiap kali panen dan ada pula yang tidak mengeluarkannya sama sekali,
yang memahami hukum zakat pada usaha sarang burung walet masih sebagian
kecil dan dalam hal mengetahui berapa kadar zakat yang harus dikeluarkan
seharusnya, bahkan masih ada yang tidak mengetahui dirinya berkewajiban
membayar zakat atas usahanya.
E. Tinjauan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat oleh pengusaha sarang burung walet di
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.
b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat sarang burung walet menurut
ekonomi Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan
referensi, memberikan informasi terkait dengan pelaksanaan zakat sarang burung
walet. Selain itu, juga diharapkan menjadi stimulus bagi penelitaian selanjutnya.
b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Zakat
Zakat menurut bahasa (lughat) berasal dari zaka (bentuk masdar) yang berarti
berkah, tumbuh, bersih, suci dan baik. Dikatakan berkah karena zakat akan
memberikan berkah pada harta seseorang yang telah berzakat. Dikatakan suci karena
zakat dapat mensucikan harta pemilik harta dari sifat tamak, syirik, dan bakhil.
Dikatakan tumbuh, karena zakat akan melipatgandakan pahala bagi muzaki
(pembayar zakat) dan membantu kesulitan ekonomi dan keuangan bagi para mustahik
(penerima zakat).14 Menurut istilah syara’, zakat bermakna mengeluarkan sejumlah
harta tertentu untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya
(mustahik) sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan syariat Islam.15
Menurut Lisanul arab arti dasar dari kata zakat ditinjau dari sudut bahasa
adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji, semuanya digunakan dalam Al-Qur’an dan
hadis.16 Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Asy-syams/ 91: 9.
 
14Saiful Muchlis, Akuntansi Zakat (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Pers, 2014), h. 1.
15Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia (Cet. 2; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
h. 1.
16Nurul Huda, dkk., Zakat Perspektif Mikro-Makro: Pendekatan Riset (Cet. 1; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), h. 1.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu”.17
Arti tumbuh dan suci tidak digunakan untuk harta saja tetapi juga untuk jiwa
orang yang menzakatkannya. Sehingga dapat dipahami bahwa menunaikan zakat
pada dasarnya akan menjadikan harta benda itu subur, berkembang, suci dan baik,
sedangkan orang yang menunaikan zakat akan tergolong orang-orang yang banyak
berbuat baik dan dipuji oleh semua orang.18 Hal ini sejalan dengan firman Allah
SWT. dalam QS. at-Taubah/9: 103.
                    
   
Terjemahnya:
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”.19
Zakat menurut istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Jumlah yang
17Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid (Cet. 1; Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), h. 595.
18Zainuddin, Hukum Zakat: Perspektif Normatif, Kesejahteraan dan Keadilan Sosial (Cet. 1;
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 44.
19Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 203.
15
dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menambah
banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.20
Zakat merupakan ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial
ekonomi atau pemerataan rezeki Allah dan juga merupakan solidaritas sosial,
pernyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat
persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan kaya dengan
miskin dan sebagai penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang
kuat dengan yang lemah.21
B. Dasar Hukum Zakat
Zakat dari istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah
untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Legitimasi zakat sebagai
kewajiban terdapat beberapa ayat dalam legitimasi zakat sebagai kewajiban terdapat
beberapa ayat dalam al-Qur’an. Kata zakat dalam bentuk ma’rif disebut 30 kali di
dalam al-Qur’an, 27 kali di antaranya disebutkan dalam satu ayat bersama shalat, dan
sisanya disebutkan dalam konteks yang sama dengan shalat meskipun tidak di dalam
satu ayat.22
Dasar hukum kewajiban zakat terdapat dalam beberapa dalil-dalil dari al-
Qur’an dan Hadis sebagai berikut:
20Nurul Huda, dkk., Zakat Perspektif Mikro-Makro: Pendekatan Riset, h. 3.
21Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Cet. 5; Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), h. 408.
22Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi (Cet. 4;
Yogyakarta: EKONISIA, 2007), h. 265.
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Firman Allah SWT dalam QS. al-Baqarah/2: 43.
                    
Terjemahnya:
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku' “.23
Selanjutnya dalam QS. al-Baqarah/2: 277 sebagai berikut:
                    
              
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati”.24
Dari kedua ayat tersebut, menunjukkan bahwa zakat adalah merupakan ibadah
yang mengandung dua dimensi yaitu terlaksananya hablun minallah dan hablun
minannas secara serentak (bersamaan). Oleh karena itu, orang yang menunaikan
zakat adalah orang yang berusaha menghindarkan dirinya dari malapetaka yang akan
ditimpakan kepada orang di mana saja berada kalau tidak menjalin hubungan baik
dengan Allah SWT., dan dengan sesamanya manusia.25
Adapun dalil yang bersumber dari Hadis, sebagai berikut:
23Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 7.
24Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 47.
25Zainuddin, Hukum Zakat: Perspektif Normatif, Kesejahteraan dan Keadilan Sosial, h. 53.
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Hadis riwayat Ibnu Abbas, “Ia mengatakan bahwa Nabi SAW mengirim Muaz
bin Jabal ke Yaman dan berkata kepadanya: Terangkanlah kepada mereka
bahwa Allah SWT mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehari semalam.
Kalau mereka telah menaatinya, beritahukanlah kepada mereka supaya mereka
membayar zakat mereka dan berikanlah kepada orang yang miskin. Jika itu
telah dipatuhi oleh mereka yang paling berharga. Takutilah doa orang yang
teraniaya karena sesungguhnya antara dia dengan Allah tidak ada dinding”.26
C. Harta yang Wajib Dizakati
Beberapa macam harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, seperti:
1. Emas dan Perak
2. Hasil Pertanian
3. Hewan Ternak
4. Zakat Perniagaan
5. Barang-barang Tambang.27
a. Emas dan Perak
Emas dan perak adalah harta yang wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah
mencapai nishab. Nishab emas adalah 20 dinar atau setara dengan 93,6 gram emas.
Zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5%. Sedangkan nishab perak adalah 200
dirham atau setara dengan 624 gram perak. 1 dirham setara dengan 3, 12 gram perak,
maka 200 x 3, 12 = 624 gram perak. Zakat wajib yang dikeluarkan adalah 2,5%.28
Adapun dalil diwajibkannya zakat emas dan perak adalah firman Allah dalam QS. At-
Taubah/9: 34-35:
26Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia (Cet. 1; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), h. 246.
27Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, h.
25.
28M. Syafi’ie El-Bantanie, Zakat, Infak & Sedekah (Cet. II; Bandung: Salamadani, 2011), h.
27.
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                        
                  
                  
                    
  
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.
dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, Lambung dan punggung
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu."29
Ayat tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW:
 ُمْﻮَـﻳ َنﺎَﻛ اَذِا ﱠﻻ ا ﺎَﻬﱠﻘَﺣ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ْيﱠد َﺆُـﻳ َﻻ ٍﺔﱠﻀِﻓ َﻻ َو ٍﺐَﻫَذ ﺐِﺣ ﺎَﺻ ْﻦِﻣﺎَﻣ
 ى َﻮْﻜُﻴَـﻓ َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ِرَﺎﻧ َِﰲ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﻲِْﲪ َُٔﺎٍﻓرَﺎﻧ ْﻦِﻣ َﺢِٔﯨﺎَﻔَﺻ َُﻪﻟ ْﺖَﺤِﻔُﺻ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘﻟا
 ْتَارَﺮَـﺑ ﺎَﻤﱠﻠُﻛ ُُﻩﺮْﻬَﻇ و ُﻪُﻨ ْـﻴِﺒَﺟ َو ُﻪُﺒْﻨَﺟ ﺎَِﲝ ُُﻩراَﺪْﻘِﻣ َنﺎَﻛ ٍمْﻮَـﻳ ِﰲ ُﻪَﻟ ْتَﺪﻴِﻋٔا
 َﱃِا ﺎﱠﻣِاَو ِﺔﱠَﻨﳋا ﱃا ﺎﱠﻣِا ُﻪُﻠ ْـﻴِﺒَﺳ ىَﺮُـﻴَـﻓ ِدﺎَﺒِﻌﻟا ﻰَﻀْﻘُـﻳ ﱠﱴَﺣ ٍﺔَﻨَﺳ ِﻒَْﻟا َْﲔِﺴَْﲬ
 ِرﺎﱠﻨﻟا)ﻪﻳود م ﻦﺑا و ﰎﺎﺣ ﻮﺑاورﺬﻨﻣ ﻦﺑا و دواد ﻮﺑا و يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(
29Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 192.
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Artinya:
“Tiada bagi pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan haknya, untuk
mengeluarkan zakatnya, melainkan pada hari kiamat ia didudukkan di atas
padang batu yang lebar dalam neraka, dibakar di dalam jahannam, disetrika
dengannya lambung, kening, dan punggungnya. Setiap api itu padam, maka
dipersiapkan lagi baginya (hal serupa) untuk jangka waktu lima puluh ribu
tahun, hingga selesai pengadilan umat semuanya, kemudian diperlihatkan
kepadanya jalan-jalannya, apakah ke surga atau ke neraka. (HR. Bukhari, Abu
Daud, Ibnu Mundzir; Abu Hatim, dan Mardhawaihi).”30
b. Hasil Pertanian
Pertanian ialah bahan-bahan yang digunakan sebagai makanan pokok dan
tidak busuk jika disimpan. Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-
buahan, wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan.31
Sebagaimana terdapat dalam QS. al-An’am/6 :141.
                    
                     
           
Terjemahnya:
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada
30Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, h.
40.
31Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 33.
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fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan”.32
Perhitungan zakat secara rinci adalah sebagai berikut:
1. Jumlah hasil penen yang kurang dari lima wasaq, atau setara dengan 847
kilogram tidak dikenakan zakat. Artinya, petani yang panennya tidak melebihi
jumlah tersebut dibebaskan dari zakat.
2. Zakat tidak dihitung dari penghasilan kotor. Karena itu, segala biaya produksi
harus dihitung dan dikurangi total jumlah produksi, dan zakat dikarenakan
terhadap sisa hasil pertanian yang merupakan penghasilan bersih dan
dikumpulkan dengan cara yang sama dengan sewa yang telah ditentukan.
Dengan demikian, zakat tidak akan menurunkan insentif untuk berproduksi
atau mengurangi keinginan petani meningkatkan produksinya.
3. Zakat hasil panen yang didapat dari lahan yang bergantung pada hujan adalah
10%. Jika petani mendapatkan air dengna membuat bendungan irigasi,
zakatnya dikurangi menjadi 5%. Dengan demikian, jelas bahwa metode
pengumpulan zakat tidak mengurangi insentif penggunaan air di bawah tanah
dan investasi pertanian.33
32Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 146.
33Sohrah, Zakat dan Kebijakan Fiskal: Meretas Akar-akar Kemiskinan (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 33.
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c. Hewan Ternak
Hewan ternak ada banyak jenisnya, tetapi tidak semua binatang bermanfaat
bagi manusia. Pada bagian ini yang akan dibahas yaitu ketentuan zakat pada unta,
sapi dan kerbau, kambing dan domba serta unggas.34
1. Nisab Unta
a) 5-9 ekor, zakatnya 1 ekor kambing.
b) 10-14 ekor, zakatnya 2 ekor kambing, dan seterusnya, setiap bertambah 5 ekor
unta bertambah pula 1 ekor kambing yang harus dikeluarkan.
c) 25-35 ekor, zakatnya 1 ekor unta bintu makhad, yaitu anak unta betina umur 1-2
tahun.
d) 36-45 ekor, zakatnya 1 ekor unta bintu labun, yaitu anak unta betina umur 2-3
tahun.
e) 46-60 ekor, zakatnya 1 ekor unta hiqqoh, yaitu anak unta betina umur 3-4 tahun.
f) 61-75 ekor, zakatnya 1 ekor unta jadz’ah, yaitu anak unta betina umur 4-5 tahun.
g) 76-90 ekor zakatnya 2 ekor unta bintu labun.
h) 91-120 ekor, zakatnya 2 ekor unta hiqqoh.
i) Selanjutnya jika jumlahnya lebih, maka setiap 40 ekor, zakatnya 1 ekor unta bintu
labun dan setiap 50 ekor, 1 ekor unta hiqqoh.
34Dudi dan Dedi Rahmat, “Ternak dan Usaha Peternakan Sebagai Sumber Zakat yang
Potensial di Indonesia”, Jurnal masyarakat dan Filantropi Islam, vol. 1, no. 1 (2018), h. 32.
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2. Nisab Sapi atau Kerbau
a) 30-39 ekor, zakatnya 1 ekor sapi jantan atau betina umur 1-2 tahun. Tidak ada
tambahan lain hingga banyaknya mencapai 60 ekor.
b) 60-69 ekor, zakatnya 2 ekor sapi jantan umur 1-2 tahun.
c) 70-79 ekor, zakatnya 2 ekor sapi, 1 ekor betina berumur 2 tahun dan satu ekor
jantan berumur 1 tahun.
d) 80-89 ekor, zakatnya 2 ekor sapi betina berumur 2-3 tahun.
e) Selanjutnya setiap bertambah 30 ekor sapi, zakatnya 1 ekor sapi jantan berumur 1
tahun lebih dan setiap bertambah 40 ekor maka zakatnya bertambah 1 ekor sapi
betina berumur 2 tahun lebih.
3. Nisab Kambing atau Domba
a) 40-120 ekor, zakatnya ialah 1 ekor kambing.
b) 121-200 ekor, zakatnya ialah 2 ekor kambing.
c) 200-300 ekor, zakatnya ialah 3 ekor kambing betina.
d) Selanjutnya jika lebih dari 300 ekor, maka setiap 100, dikeluarkan 1 ekor
kambing betina.
d. Zakat Perdagangan
Zakat perdagangan atau perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas
kepemilikan harta apa saja selain emas dan peral berupa barang, properti, berbagai
jenis hewan, tanaman, pakaian, perhiasan dan selainnya yang dipersiapkan untuk
diperdagangkan, baik secara perorangan maupun perserikatan. Sebagian ulama
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mendefenisikan sebagai segala sesuatu yang dipersiapkan untuk diperjualbelikan
dengan tujuan memperoleh keuntungan.35
Adapun nisab perdagangan yaitu dikeluarkan apabila zakatnya telah mencapai
nisab senilai 93,6 gr emas (Yusuf Qardhawi mengatakan 85 gr) dan zakatnya sebesar
2,5% (1/40 x harta kekayaan). Perhitungannya dilaksanakan sampai satu tahun
kegiatan dagang. Tidak mesti mulai dari bulan Januari dan berakhir bulan
Desamber.36
Jika telah tiba waktu mengeluarkan zakat, maka wajib bagi pedagang untuk
mengumpulkan dan mengkalkulasi hartanya. Harta yang wajib dikalkulasi, yaitu:
1. Modal usaha, keuntungan, tabungan (harta dan barang simpanan) dan gharga
barang-barang dagangannya.
2. Piutang yang masih ada harapan dan masih ada kemungkinan akan dilunasi
maka akan dihitung harga barang-barang dagangannya lalu ditambahkan
dengan uang yang ada di tangannya dan piutang yang masih ada harapan dan
masih ada kemungkinan akan dilunasi, lalu dikurangi dengan utang-utangnya.
Kemudian dari nominal itu, maka yang dikeluarkan itu sebanyak 2,5%
35Dudi dan Dedi Rahmat, “Ternak dan Usaha Peternakan Sebagai Sumber Zakat yang
Potensial di Indonesia”, h. 33.
36Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, h.
49.
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berdasarkan harga penjualan ketika zakatnya hendak ditunaikan, bukan
berdasarkan harga belinya.37
e. Barang-barang Tambang
Tambang menurut syara’ adalah semua yang keluar dari bumi yang dijadikan
bahan untuk menciptakan barang lain yang memiliki harga. Barang tambang ada yang
bentuknya padat, yang meleleh dan di bentuk dengan api, seperti emas, perak, besi,
tembaga, timah, dan merkuri. Ada juga yang cair seperti minyak, aspal dan lain-
lain.38 Adapun mengenai syarat dari hasil tambang hanya satu yaitu nisabnya saja,
diantara nisabnya adalah sebagai berikut:
1. Tambang emas nishabnya sama dengan nishab emas yaitu 20 dinar emas (96
gram) dan jumlah yang wajib dikeluarkan zakatnya 2,5% atau 1/40.
2. Tambang perak nishabnya sama dengan nishab perak yaitu 200 dirham perak
(672 gram) dan jumlah yang wajib dikeluarkan zakatnya 2,5% atau 1/40.
3. Harta terpendam nishabnya sama dengan nishab emas dan perak yaitu 20
dinar emas (96 gram) emas atau 200 dirham perak (672 gram) dan jumlah
yang wajib dikeluarkan zakatnya 20% atau 1/5.39
37Dudi dan Dedi Rahmat, “Ternak dan Usaha Peternakan Sebagai Sumber Zakat yang
Potensial di Indonesia”, h. 34.
38Rizkiyallah, “Zakat Batu Akik Hasil Tambang Menurut Perspektif Hukum Islam: Studi
Kasus di Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya”, Petita, vol. 1, no. 2 (2016), h. 259.
39Rizkiyallah, “Zakat Batu Akik Hasil Tambang Menurut Perspektif Hukum Islam: Studi
Kasus di Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya”, h. 256.
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D. Orang-orang Penerima Zakat
Terdapat delapan golongan yang berhak menerima zakat sebagaimana yang
telah ditetapkan Allah dalam QS. at-Taubah/9: 60, yang berbunyi:
                        
               
 
Terjemahnya:
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.40
Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwa delapan golongan yang berhak
menerima zakat itu adalah:
1. Fakir
Orang fakir, yaitu orang yang penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari pada taraf yang paling minimal sekalipun.41
2. Miskin
Orang miskin, yaitu orang yang penghasilannya hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup (yang pokok) sehari-hari pada taraf yang paling
minimal.42
40Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 196.
41M. Syafi’ie El-Bantanie, Zakat, Infak & Sedekah, h. 19.
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3. Amil Zakat
Amil zakat adalah petugas yang ditunjukkan oleh pemerintah atau masyarakat
untuk mengumpulkan zakat, menyimpan, dan kemudian membagi-bagikannya kepada
yang berhak menerimanya (mustahik).43
4. Orang Mualaf
Mualaf, adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau
keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, atau terhalangnya niat jahat mereka
atas kaum Muslimin, atau harapan akan adanya kemanfaatan mereka dalam membela
dan menolong kaum Muslimin dari musuh.44
5. Ar- Riqab
Ar-Riqab menurut golongan Syafi’i dan Hanafiah adalah budak mukatab yaitu
budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk berusaha membebaskan dirinya
dari tuannya.
6. Orang yang Berutang (al-Gharimin)
Al-Gharimin berasal dari kata ghariim yang berarti orang yang berutang, asal
pengertian gharm menurut bahasa adalah tetap, dengan makna ini maka utang bersifat
tetap. Dan disebut gharim karena tetap kepadanya orang yang mempunyai piutang.45
42M. Syafi’ie El-Bantanie, Zakat, Infak & Sedekah, h. 19.
43Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, h.
96.
44Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, h. 269.
45Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan (Cet. 3; Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 206.
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7. Fisabilillah
Fisabilillah adalah kemaslahatan umum kaum muslimin yang dengan zakat itu
berdiri Islam dan daulahnya dan bukan untuk kepentingan pribadi. Fisabilillah ini
bisa diperuntukkan bagi aktifitas dakwah, dengan berbagai penunjangnya serta untuk
operasionalisasi aktifitas positif lainnya yang diperuntukkan bagi tegaknya Islam.46
Fisabilillah adalah perang (jihad). Pengertian luasanya ialah mencakup semua
kemaslahatan umat Islam baik untuk kepentingan agama dan lain-lainnya yang bukan
untuk kepentingan perorangan.47
8. Ibnu Sabil
Ibnu sabil menurut jumhur ulama adalah kiasan untuk musafir (perantau),
yaitu orang yang melakukan perjalanan dari satu daerah ke daerah lain.48
E. Hikmah Zakat
Islam mengajarkan bahwa tiap-tiap perintah untuk melakukan ibadah
mengandung hikmah dan rahasia yang sangat berguna bagi pelaku ibadah tersebut,
termasuk ibadah zakat. Sesuai dengan ibadah, zakat yang secara etimologis bermakna
bersih, tumbuh, dan baik, maka ibadah ini akan memberi keuntungan bagi pelakunya,
46Ahmad Mukhlishin, “Kajian Hukum Islam Terhadap Dinamika Pelaksaan Zakat Padi: Studi
di Kampung Sukajadi Kecamatan Bumiratu Nuban), Mahkamah, vol. 1, no. 2, h. 437.
47Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, h.
101.
48Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, h. 212.
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meskipun secara matematik dan kuantitatif akan berakibat mengurangi jumlah harta
kekayaan.49
Dari berbagai hikmah zakat yang ada, beberapa hikmah zakat dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1. Zakat dapat memelihara harta orang-orang kaya dari perbuatan orang-orang
jahat yang diakibatkan oleh kesenjangan sosial.
2. Zakat dapat membantu para fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan
sehingga kecemburuan sosial dapat dihilangkan serta terwujudnya
ketentraman dan kedamaian dalam masyarakat.
3. Zakat dapat membersihkan diri dari sifat kikir dan tamak, zakat akan
menyadarkan orang-orang kaya bahwa di dalam kekayaan ada hak orang lain
yang harus dikeluarkan.
4. Zakat dapat membersihkan harta yang diperoleh, bisa saja saat
mendapatkannya terjadi kekhilafan dan kekeliruan yang tidak disengaja.
5. Zakat bisa menjadi salah satu sarana untuk menunjukkan rasa syukur atas
nikmat Allah.50
49Abdurrachman Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Cet. 1; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 1998), h. 78.
50Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas (Malang: UIN-Malang Press, 2007), h.
53.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Berdasarkan pengukuran dan analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, maka jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Data deskriptif adalah data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-
kata atau gambar daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-
kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data
tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, vidiotape,
dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya.51
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun
secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti.52
51Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 3.
52Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Cet. 5;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 34.
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B. Lokasi Penelitain
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.
Peneliti menganggap bahwa wilayah ini memenuhi syarat untuk dijadikan tempat
penelitian. Lokasi penelitian berkaitan dengan judul skripsi yang penulis ambil,
dimana terdapat beberapa usaha sarang burung walet di wilayah tersebut. Adapun
yang menjadi sasaran utama dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki
usaha sarang burung walet, sehingga penulis akan mendapatkan hasil yang maksimal.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.54 Adapun populasi dalam penelitian
ini yaitu masyarakat Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yang memiliki usaha
sarang burung walet.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.55 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.56 Teknik yang diambil dalam nonprobability
54Sugiyono, Mentode Penelitian Bisnis (Cet. 16; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 115.
55Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif: Untuk Perbaikan Kinerja dan
Pengembangan Ilmu Tindakan (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 168.
56Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif: Untuk Perbaikan Kinerja dan
Pengembangan Ilmu Tindakan, h 173.
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sampling adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik yang
digunakan pada penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian
daripada sifat populasi dalam menentukan sampel penelitian. Walaupun demikian,
untuk menggunakan teknik ini peneliti seharusnya orang yang pakar terhadap
karakteristik populasi. Berdasarkan pengetahuan yang jeli terhadap populasi, maka
unit-unit populasi yang dianggap kunci, diambil sebagai sampel penelitian.57
D. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu normatif dan sosiologis.
Penelitian normatif merupakan penelitian hukum doktrinal sebagai perbandingan
untuk melihat cara kerja metode penelitian hukum Islam dengan hukum biasa58, dan
sosiologis merupakan pola-pola hubungan dalam masyarakat untuk mencari
pengertian-pengertian umum, rasional, empiris serta bersifat umum.59
E. Sumber Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis juga akan mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penyusunan hasil penelitian ini.
57Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format Kuantitatf dan
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kabijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran (Cet. 2;
Jakarta: Kencana, 2015), h. 118.
58Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 2016), h. 39.
59Ida Zahara Adibah, “Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam”, Jurnal Inspirasi, vol.1, no.
1 (2017), h. 6.
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber
pertama di lapangan.60
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang bukan
demi keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.61
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun cara
mengumpulkan data dapat menggunakan teknik:62
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya
mengukur sikap dari informan (wawancara), namun juga dapat digunakan untuk
merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila
60Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-format Kuantitatf dan
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kabijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran, h. 128.
61Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2015), h. 171.
62Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, h. 138.
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penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan dilakukan pada informan yang tidak terlalu besar.63
2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitin dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.64
3. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian,
cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahiu hal-hal yang
pernah terjadi di waktu silam. Secara detail, bahan dokumenter terbagi beberapa
macam, yaitu oautobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial,
klipping, dokumen pemerintah atau swasta, dan di server dan flashdisk, dan data
tersimpan diweb site.65
63Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, h. 181.
64Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Cet. 8; Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 136.
65Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, h. 141.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi dari para informan yang
dilakukan dengan pola pengukuran yang sama.66
Adapun alat-alat yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian sebagai
berikut:
a. Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data.
b. Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan.
c. Camera: untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan dengan
informan/sumber data.67
H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Adapun langkah-langkah dalam menganisis data sebagai berikut:68
1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Memasuki obyek melakukan penjelajahan umum terlebih dahulu, dengan
observasi dan bertanya yang bersifat umum, tentang apa yang dilihat, dirasakan, dan
66Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 114.
67Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 27; Bandung: Alfabeta,
2018), h. 240.
68Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komprehensif: Untuk Perbaikan Kinerja dan
Pengembangan Ilmu Tindakan, h. 328-336.
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yang menarik perhatian. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
maka dari itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu perlu dilakukan analisis data melalui
reduksi data yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Sehingga data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
3. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk disaji menjadi uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jejaring kerja) dan chart.
4. Verification (Penarikan Kesimpulan)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel karena telah diverifikasi.
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berpa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.69
69Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 253.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Kecamatan Dua Boccoe
Kecamatan Dua Boccoe mempunyai arti kampung atau distrik yang bersatu
melalui penggabungan dua distrik yaitu antara distrik Sailong dan distrik Mampu,
setelah penggabungan maka diberilah nama Dua Boccoe (dua distrik) yang menjadi
kecamatan yang saat ini di beri nama Kecamatan Dua Boccoe berdasarkan UU No.
29 tahun 1959.
1. Geografis
Batas wilayah Kecamatan Dua Boccoe adalah:
- Sebelah Utara : Kecamatan Ajangale dan Kabupaten Wajo
- Sebelah Selatan : Kecamatan Tellu Siattinge
- Sebelah Timur : Kecamatan Cendrana dan Tellu Siattinge /
Perbatasan dengan Tocina
- Sebelah Barat : Perbatasan antara Amali dan Ajangale
Luas wilayah Kecamatan Dua Boccoe yaitu 144,63 km2 dari luas provinsi
Sulawesi Selatan. Wilayah ini terbagi menjadi 21 desa di tambah dengan 1
kelurahan.70 Berikut rincian 21 desa di tambah 1 kelurahan di Kecamatan Dua
Boccoe:
70Kecamatan Dua Boccoe Dalam Angka 2018, h. 1.
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Tabel 4.1
Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Dua Boccoe
Tahun 2017
No. Desa/Kelurahan Luas (km2) Persentase
1. Prajamaju 5,67 3,91
2. Mario 7,36 5,07
3. Panyili 14,24 9,82
4. Laccori 8,77 6,05
5. Pattiro 8,78 6,05
6. Tocina 6,00 4,14
7. Kampoti 5,15 3,55
8. Pakkasalo 10,04 6,92
9. Cabbeng 6,71 4,63
10. Tempe 4,55 3,14
11. Melle 7.05 4,86
12. Lallatang 3,20 2,20
13. Sanrangeng 14,15 9,76
14. Sailong 5,85 4,03
15. Wt Padacenga 3,65 2,51
16. Ujung 7,70 5,31
17. Unyi 5,11 3,52
18. Uloe 3,63 2,50
19. Tawaroe 7,04 4,85
20. Matajang 2,54 1,75
21. Padacenga 6,14 4,23
22. Solo 1,30 0,89
Dua Boccoe 144,63 100,00
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone
Setiap desa terbagi lagi dalam beberapa dusun/lingkungan yaitu terdiri dari 65
dusun/lingkungan.71 Berikut tabel mengenai dusun/lingkungan menurut
desa/kelurahan di Kecamatan Dua Boccoe tahun 2017.
71Kecamatan Dua Boccoe Dalam Angka 2018, h. 5.
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Tabel 4.2
Jumlah Dusun/Lingkungan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Dua
Boccoe tahun 2017
No. Desa/Kelurahan Dusun Lingkungan RW RT
1. Prajamaju 3 - 3 10
2. Mario 3 - 3 13
3. Panyili 4 - 4 10
4. Laccori 4 - 4 12
5. Pattiro 5 - 5 12
6. Tocina 3 - 3 8
7. Kampoti 3 - 3 8
8. Pakkasalo 4 - 4 10
9. Cabbeng 3 - 3 13
10. Tempe 3 - 3 6
11. Melle 3 - 3 6
12. Lallatang 2 - 2 10
13. Sanrangeng 3 - 3 8
14. Sailong 3 - 3 12
15. Wt Padacenga 2 - 2 6
16. Ujung 3 - 3 17
17. Unyi - 2 2 9
18. Uloe 3 - 3 15
19. Tawaroe 4 - 4 12
20. Matajang 2 - 2 6
21. Padacenga 2 - 2 6
22. Solo 3 - 3 6
Dua Boccoe 65 2 27 215
Sumber: Kantor Camat
2. Jumlah Penduduk
Penduduk Kecamatan Dua Boccoe berdasarkan proyeksi penduduk Kabupaten
Bone tahun 2010-2020 sebanyak 30.242 jiwa yang terdiri atas 13.963 jiwa penduduk
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laki-laki dan 16.279 jiwa penduduk perempuan.72 Berikut tabel mengenai penduduk
di Kecamatan Dua Boccoe:
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Dua Boccoe tahun
2017
No. Desa/Kelurahan Jenis KelaminLaki-laki Perempuan Jumlah
1. Prajamaju 661 756 1.417
2. Mario 1.002 1.213 2.215
3. Panyili 878 1.012 1.890
4. Laccori 729 959 1.688
5. Pattiro 878 1.006 1.884
6. Tocina 379 422 801
7. Kampoti 517 544 1.061
8. Pakkasalo 1.122 1.237 2.359
9. Cabbeng 725 865 1.590
10. Tempe 317 370 687
11. Melle 720 839 1.559
12. Lallatang 503 693 1.196
13. Sanrangeng 475 651 1.126
14. Sailong 648 869 1.517
15. Wt Padacenga 248 298 546
16. Ujung 628 659 1.287
17. Unyi 508 551 1.059
18. Uloe 941 1.057 1.998
19. Tawaroe 1.019 1.078 2.097
20. Matajang 250 254 504
21. Padacenga 389 509 898
22. Solo 426 437 863
Dua Boccoe 13.963 16.279 30.242
Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten Bone 2010-2020
72Kecamatan Dua Boccoe Dalam Angka 2018, h. 7.
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Dari tabel 4.3 atas dapat di lihat bahwa jumlah penduduk yang paling besar
berada pada desa Pakkasalo yaitu sebanyak 2.359 jiwa sedangkan jumlah penduduk
yang paling sedikit berada pada desa Matajang yaitu sebanyak 504 jiwa penduduk.73
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan hal sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap
orang dalam mencapai keberhasilan pembangunan ekonomi. Tentunya, dibutuhkan
seseorang yang memiliki peluang dan skill yang memadai serta kemampuan untuk
menciptakan inovasi-inovasi terbaru. Berikut tingkat pendidikan penduduk di
Kecamatan Dua Boccoe:
Tabel 4.4
Jumlah Sekolah, Murid, dan Guru Menurut Desa/Kelurahan di
Kecamatan Dua Boccoe tahun 2017
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Sekolah Jumlah Murid Jumlah Guru
1. TK 16 612 48
2. SD 40 3.247 260
3. MI 4 354 34
4. SMP 4 687 62
5. MTs 6 827 87
6. SMA 1 498 37
7. MA 4 644 66
Sumber: UPTD Pendidikan
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemauan masyarakat dalam
mengenalkan anak-anak mereka tentang dunia pendidikan sangatlah tinggi. Karena
mereka menyadari bahwa pendidikan sangatlah penting untuk masa depan anak-anak
mereka kelak.
73Kecamatan Dua Boccoe Dalam Angka 2018, h. 7.
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4. Agama
Agama merupakan hal yang sangat penting bagi umat manusia karena agama
merupakan petunjuk untuk mengetahui arah hidup yang lebih benar. Tanpa adanya
agama seseorang akan melakukan apa saja dalam memenuhi hasratnya tanpa
membedakan antara yang benar dan salah, yang boleh atau tidak boleh dilakukan.
Karena selain sebagai petunjuk, agama juga merupakan pegangan yang harus dimiliki
oleh setiap umat manusia agar dapat menikmati dan memperoleh kehidupan yang
bahagia baik di dunia maupun di akhirat kelak.
Kecamatan Dua Boccoe mayoritas penduduknya menganut agama Islam.
Sehingga untuk melaksanakan kegiatan keagamaannya maka dibangunlah beberapa
sarana-saranan ibadah. Berikut jumlah tempat peribadahan menurut desa/kelurahan di
Kecamatan Dua Boccoe:
Tabel 4.5
Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan
Dua Boccoe tahun 2017
No. Tempat Peribadatan Jumlah
1. Masjid 49
2. Mushola 7
3. Gereja -
4. Pura -
5. Vihara -
Sumber: Kantor Urusan Agama
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Tabel 4.6
Daftar Pejabat Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone
No. Nama Jabatan
1. Andi Muslam,S.Sos.MM Camat
2. Drs.Sudirman Sekcam
3. Muhammad Annas,S.Pd,M.Si Kasi Pemerintah dan
Kependudukan
4. Hj. Aminah,S.Pd. Kasi PAD dan KESRA
5. Patarai.S.Pd Kasi Trantibum
6. Hj.Kasmariah,S.Sos Kasi Pelayanan Umum
7. Andi Suhemi,S.Sos Kasi Pembangunan
Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa
8. Abd.Samad Kasubag Umum dan
Pegawaian
9. Suriyani,S.Sos Kasubag Program dan
Keuangan
10. Agussalim.S.Pt Analis Data dan Informasi
Subag Umum dan
Kepegawaian
11. Abdul Muin Pengadministrasian
Perencanaan dan Program pada
Subag Program dan Keuangan
12. Songe Pengadministrasian Umum
pada Seksi Perekonomian PAD
dan Kesejahteraan Rakyat
13. Sitti Asia
14. Syukri
15. Mulkaidah Pengadministrasi Umum pada
Seksi Trantibum
16. H.Ansar Pengadministrasian Umum
pada Seksi Perekonomian,
PAD dan Kesejahteraan Rakyat
17. Sudirman Pengadministrasian Umum
pada Seksi Pelayanan Umum
18. Kasman Pengadministrasian
Kependudukan pada Seksi
Pemerintahan dan
Kependudukan
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No. Nama Jabatan
19. Fadly Pengadministrasian Umum
pada Seksi Perekonomian,
PAD dan Kesejahteraan Rakyat
20. Muh.Yunus Nafka PengadministrasiPemerintahan
pada Seksi Pemerintahan dan
Kependudukan
21. Muh.Yusuf PengadministrasiPemerintahan
pada Seksi Pemerintahan dan
Kependudukan
22. Rostang.T PengadministrasiPemerintahan
pada Seksi Pemerintahan dan
Kependudukan
23. Yuliana,S.Sos PengadministrasiPemerintahan
pada Seksi Pemerintahan dan
Kependudukan
24. Umar,S.Hi PengadministrasiPemerintahan
pada Seksi Pemerintahan dan
Kependudukan
25. Andi Venni
26. Kasmiana
27. Erfina.B
28. Irsan
29. Andi Kamaruddin
30. Herman
31. Kusmiaty.K
32. Abdurrahim
33. Kasmawati
Sumber: Kantor Camat Dua Boccoe Kabupaten Bone
B. Pelaksanaan Zakat Sarang Burung Walet di Kecamatan Dua Boccoe
Kabupaten Bone
Usaha sarang burung walet di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone
merupakan usaha yang banyak di minati oleh masyarakat. Sehingga banyak
masyarakat yang mendirikan sarang burung walet sebagai usaha sampingan untuk
memperoleh pendapatan tambahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya yaitu
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dengan mendirikan bangunan tinggi yang diberi beberapa lubang dan jendela terbuka
untuk memancing burung walet datang dan bersarang, kemudian di dalam bangunan
tersebut terdapat sepiker dengan suara burung walet, dan kolam berisikan air guna
melembabkan dalam bangunan.74 Usaha merupakan suatu kegiatan dengan
mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu pekerjaan dalam
mencapai hasil yang baik. Sebagaimana usaha dijelaskan dalam al-Qur’an, yaitu QS.
at-Taubah/9:105:
                   
          
Terjemahnya:
“Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjan.”75
Ayat di atas pada dasarnya memerintahkan semua dan setiap orang untuk
berusaha, termasuk usaha ekonomi. Semua dan setiap usaha pasti akan diketahui oleh
Allah dan Rasulullah SAW. Orang-orang yang beriman dalam memberikan informsi
bahwa ini arti penting dari penilaian Allah, RasulNya dan orang-orang mukmin
terhadap prestasi kerja seseorang. Prestasi pada dasarnya akan menghasilkan balasan
atau hasil yang baik. Hal ini berkaitan dengan prestasi kerja duniawi dan ukhrawi
74Hasil wawancara dengan bapak Jumadi (44 tahun), petani, tanggal 15 Agustus 2019.
75Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 205.
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(bermotif ekononmi) karena setiap perbuatan yang baik maupun buruk akan terlihat
di akhirat kelak.
Salah satu usaha yang banyak diminati oleh masyarakat Kecamatan Dua
Boccoe Kabupaten Bone yaitu usaha sarang burung walet, karena dalam mendirikan
usaha sarang burung walet yaitu, burung walet tidak dipelihara seperti halnya unggas
lainnya karena burung walet bersifat bebas ingin bersarang dimana saja. Sehingga
tantangan para pengusaha sarang burung walet yaitu mereka harus pintar dalam
memancing burung walet agar mau bersarang di bagunannya. Meskipun dalam
memulai usaha sarang burung walet tersebut membutuhkan modal yang sangat besar
namun apabila berhasil maka keuntungan yang di dapat juga sangat besar.
Sebagaimana wawancara saya kepada beberapa pengusaha sarang burung walet di
Kecamatan Dua Boccoe, yaitu bapak Jumadi:
“Kalau saya dalam satu tahun itu tiga kali panen, setiap kali panen biasanya
saya mendapatkan penghasilan rata-rata Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah) itupun tergantung dari bagus atau tidaknya sarang burung walet yang
dihasilkan. Kalau ditanya mengenai zakat, sebenarnya saya tidak begitu
terlalu paham, karena saya itu cuma lulusan SD dek, yang saya tahu itu cuma
zakat fitrah yang dikeluarkan pada bulan ramadhan, itupun kalau zakat yang
lain-lain termasuk zakat sarang burung walet ini, saya hanya mengeluarkan
dalam bentuk sedekah saja yang dikasi sama masyarakat yang membutuhkan
atau kalau tidak, biasanya juga saya sumbangkan di masjid/musholah di dekat
rumah”76
Berdasarkan penjelasan bapak Jumadi di atas dapat diketahui bahwa beliau
melakukan panen sebanyak tiga kali panen dalam satu tahun, satu kali panen beliau
bisa mendapatkan hasil rata-rata Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah),-. Sehingga
76Hasil wawancara dengan Bapak Jumadi (44 tahun), petani, tanggal 15 Agustus 2019.
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dari hasil penjualan tersebut dalam satu tahun beliau bisa menghasilkan sebanyak Rp.
30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah).
Cara pengeluaran zakat sarang burung walet yang dilakukan oleh bapak Faisal
dan ibu Wahyuni mengikuti perhitungan zakat maal yaitu sebanyak 2,5% dari hasil
panen dan disalurkan langsung kepada masyarakat yang kurang mampu:
“Kalau saya dek empat kali panen dalam satu tahun, untuk penghasilannya
yah tergantung kadang di bawah Rp. 20.000.000,-(dua puluh juta rupiah),
kadang juga lebih. Karena ini sarang burung walet harganya itu naik turun.
Mengenai zakatnya, saya samakan dengan zakat maal karena belum ada
peraturan khusus tentang zakat sarang burung walet di Bone. Setiap kali panen
langsung saya kasi keluarkan zakatnya Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh
ribu rupiah) dan langsung saya kasi sama orang-orang yang di rasa butuh”.77
“Biasanya penghasilan rata-rata sekali panen itu Rp.9.000.000,-(sembilan juta
rupiah) sampai Rp.10.000.000,-(sepuluh juta rupiah) jadi dalam satu tahun itu
bisa mendapatkan penghasilan Rp.40.000.000,-(empat puluh juta rupiah)
dengan empat kali panen. Kalau mengenai pengeluaran zakatnya, setiap kali
panen saya keluarkan zakat, itu sama dengan zakat maal. Biasanya itu yang
saya keluarkan Rp.250.000,-(dua ratus lima puluh ribu).78
Zakat maal (harta), seperti emas, perak, binatang, tumbuh-tumbuhan dan
barang perniagaan (barang dagangan) merupakan zakat yang dikeluarkan oleh setiap
umat Islam yang memiliki harta yang bertujuan untuk membersihkan hartanya.
Adapun jumlah zakat maal yang seharusnya di keluarkan menurut syariat Islam
adalah 2,5% dari harta yang didapat.79
77Hasil wawancara dengan Bapak Faisal (28 tahun), wiraswasta, tanggal 14 Agustus 2019.
78Hasil wawancara dengan Ibu Wahyuni (39 tahun), wiraswasta, tanggal 18 Agustus 2019.
79Siska Zakaria, “Pemahaman Muzakki Tentang Zakat Maal (Studi Kasus Masjid Al-
Magfirah Kelurahan Karame Kecamatan Singkil Kota Manado), Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah, vol. 12, No.
1 (2014), h. 4.
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Adapun jawaban informan di atas menunjukkan bahwa bapak Faisal
mendapatkan keuntungan rata-rata Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupaih) dengan
mengeluarkan zakat sebanyak Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah). Jika
dilihat dari ketentuan syariat Islam jumlah zakat maal yang harus di keluarkan adalah
2,5%, maka seharusnya bapak Faisal mengeluarkan zakat sebanyak Rp. 500.000,-
(lima ratus ribu rupiah). Berbeda dengan ibu Wahyuni yang mendapatkan
penghasilan setiap kali penen yaitu Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupaih) dan
mengeluarkan zakat sebanyak Rp. 250.000,-, hal tersebut telah sesuai dengan syariat
Islam mengenai jumlah zakat maal yaitu 2,5%.
Sehingga dari pernyataan di atas bahwa bapak Faisal dalam mengeluarkan
zakat usaha sarang burung waletnya, apabila mengikuti aturan zakat maal maka hal
tersebut tidak sesuai dengan syariat Islam yaitu 2,5%, yang seharusnya beliau
kelaurakan adalah sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) dari penghasilan
usahanya dan bukan Rp. 250.000,- (dua ratus ribu rupiah).
Berbeda dengan pernyataan di atas, bapak H.Latang menggunakan
perhitungan zakat ternak dalam mengeluarkan zakat sarang burung waletnya,
sedangkan bapak Mustani menggunakan zakat pertanian:
“Saya melakukan panen dalam setahun bisa lebih dari 3 kali dengan
penghasilan kurang lebih Rp.20.000.000,-(dua puluh juta rupiah) setiap kali
panen. Itu tergantung dari bagus atau tidaknya sarang burung walet yang
dihasilkan juga biasanya di sebabkan dari harga yang naik turun. Saya
mengeluarkan zakatnya dengan menjumlahkan hasil panen dalam satu tahun,
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dengan menyamakan zakat ternak sebanyak Rp. Rp. 500.000,-(lima ratus ribu
rupiah)“.80
Menanggapi pernyataan bapak H.Latang mengenai cara pengeluaran zakat
sarang burung walet beliau yang menyamakan dengan zakat ternak, penulis tidak
sependapat dengan hal tersebut karena hewan ternak yang termasuk bagian dari
sumber zakat dan wajib dikeluarkan zakatnya itu ada tiga jenis yaitu unta, sapi,
kambing/domba. Hal ini di dasarkan pada hadis yang diriwatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Abu Dzar yang artinya:
“Tiada seorang laki-laki yang mempunyai unta, lembu, atau kambing yang
tidak diberikan zakatnya, melainkan datanglah binatang-binatang itu pada hari
kiamat dalam keadaan lebih gemuk dan lebih besar dari masa di dunia, lalu ia
menginjak-injaknyadengan telapak-telapaknya dan menanduknya dengan
tanduk-tanduknya. Setiap selesai binatang-binatang itu melakukan hal itu, ia
kembali lagi melakukannya dan demikian terus-menerus sehingga Allah
selesai menghukum para manusia”.
Ketiga jenis hewan ternak tersebut wajib dikeluarkan zakatnya dengan syarat-
syarat sebagi berikut: Pertama; Hewan tersebut dipelihara. Kedua; Memenuhi
ketentuan jumlah nisabnya. Ketiga; Memenuhi masa satu tahun dalam tangan
pemiliknya. Keempat; Hewan ternak (unta, sapi, kambing) tersebut jinak, bukan
liar.81
Sedangkan burung walet tidak dimiliki secara pribadi, walet dibebaskan liar,
sehingga bisa datang pergi ke tempat siapapun. Pengusaha sarang burung walet hanya
membuatkan atau menyediakan tempat agar burung walet mau bersarang. Sarang
80Hasil wawancara dengan Bapak H.Latang (51 tahun), wiraswasta, tanggal 18 Agustus 2019
81Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 41
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tersebut di hasilkan melalui air liur burung walet yang memiliki nilai ekonomis yang
cukup memuasakan.
“Saya dalam satu tahun itu panen tiga kali, biasanya bisa dapat keuntungan
kurang lebih Rp.15.000.000,-(lima belas juta rupiah), kalau untuk zakatnya,
saya keluarkan dengan menyamakan zakat pertanian sebanyak Rp. 375.000,-
(tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) setiap kali panen. Kalau untuk
penyalurannya,  zakat dari usaha sarang burung walet ini saya langsung kasi
sama orang-orang yang kurang mampu”.82
Setelah melakukan wawancara dari beberapa pengusaha sarang burung walet
di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone dapat dijelaskan bahwa dalam
pelaksanaan zakat sarang burung walet, para pengusaha sarang burung walet
menggunakan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan aturan atau takaran
mereka sendiri bahkan ada yang tidak mengeluarkan zakat sama sekali. Adapun
untuk zakat yang mereka keluarkan yaitu berupa uang yang diberikan langsung
kepada masyarakat sekitar yang kurang mampu tanpa melalui lembaga zakat.
C. Pelaksanaan Zakat Sarang Burung Walet Menurut Ekonomi Islam
Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai ekonomi
yang berdasarkan pada prinsip al-Qur’an dan hadis misalnya zakat. Zakat dalam
perspektif ekonomi Islam mempunyai potensi yang penting sehingga zakat perlu
mendapatkan perhatian yang lebih agar nantinya zakat dapat menjadi solusi alternatif
untuk kesejahteraan masyarakat dan menjadi sumber devisa negara. Sehingga zakat
bukan hanya memiliki nilai keagamaan saja, akan tetapi zakat juga menjadi nilai
82Hasil wawancara dengan Bapak Mustani (46 tahun), petani/pekebun, tanggal 18 Agustus
2019
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ekonomi yang cukup besar.83 Seperti yang kita ketahui bahwa Islam mengajarkan
kepada umat muslim untuk mengeluarkan zakat apabila telah mencapai nisab karena
dalam harta benda  yang dimiliki terdapat hak orang lain didalamnya. Sehingga hal
inilah yang perlu di tanamkan dalam diri setiap orang agar memiliki kesadaran untuk
mengeluarkan zakat dari kelebihan harta yang mereka miliki. Dimana harta yang
dikeluarkan tersebut merupakan harta yang diperoleh secara baik dan bersih serta
telah memenuhi sifat dan syarat kekayaan yang telah wajib dikenakan zakat.
Yusuf al-Qardhawi menyebutkan bahwa terdapat enam sifat dan syarat harta
yang wajib zakat, yaitu:84 Pertama, Milik Penuh; harta atau kekayaan yang wajib
zakat harus merupakan harta yang berada di bawah kontrol dan dalam kekuasaan
pemiliknya yang tidak ada hak orang lain di dalamnya, dapat digunakan untuk hal-hal
yang berfaedah serta dapat dinikmati bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk
orang banyak. Kedua, Berkembang; ialah berkembangnya kekayaan tersebut dengan
sendirinya ataupun dengan usaha. Ketiga, Cukup Nisab; para ulama menyepakati
bahwa harta yang telah cukup nisab maka wajib mengeluarkan zakat kecuali pada
hasil pertanian, logam mulia, dan buah-buahan. Hal ini dikarenakan adanya perbedan
antara nisab dan kadar pada zakat. Keempat, Lebih Dari Kebutuhan Biasa; ketika
seseorang mempunyai kelebihan harta dari kebutuhan biasa atau dengan kata lain
orang kaya dengan kehidupan yang mewah. Maka ia wajib untuk mengeluarkan zakat
83Ali Ridlo, “Zakat dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Al-‘Adl, vol. 7, no. 1 (2014), h.
137.
84Asnaini, “Optimalisasi Zakat Dalam Ekonomi Islam: Studi Terhadap Sumber Zakat dan
Pengembangannya di Indonesia”, Jurnal Al-‘Adl, vol. 8 no.2 (2015), h.6.
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karena segala harta yang dimiliki terdapat hak orang lain di dalamnya. Kelima, Bebas
Dari Hutang; seperti halnya di jelaskan pada poin pertama bahwa harta yang wajib
zakat yaitu milik penuh. Sedangkan hutang merupakan uang yang dipinjam dari
orang lain yang wajib di kembalikan. Harta yang di miliki oleh orang yang berhutang
itu lemah dan tidak utuh sehingga mengurangi jumlah nisab. Keenam, Cukup Haul
(Genap Setahun); kekayaan yang wajib zakat ialah apabila digunakan setelah satu
tahun.
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan kepada masyarakat di
Kecamatan Dua Boccoe, beliau bekerja sebagai imam desa Uloe dan amil zakat.
Yang bernama KM.Wanardi, beliau mengatakan;
“Saya selaku imam desa Uloe sekaligus amil zakat di desa ini, sebenarnya
terdapat beberapa pengusaha sarang burung walet yang sukses namun tidak
mengeluarkan. Kalau pun ada yang mengeluarkan zakat, mereka mengeluarkan zakat
menurut pemahaman sendiri dan tidak sesuai dengan aturan dalam Islam, misalnya
berapa besar nishab yang harus di keluarkan. Sebagian masyarakat mengeluarkan
zakatnya langsung ke ketetangga atau masyarakat yang di anggap kurang mampu”.85
Terdapat delapan golongan yang berhak menerima zakat sebagaimana yang di
tetapkan Allah dalam QS. at-Taubah/9: 60, yang berbunyi:
                            
               
 
Terjemahnya:
85Hasil wawancara dengan bapak KM.Wanardi, imam masjid, tanggal 20 agustus 2019.
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“Seunguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.86
Ayat di atas menjelaskan bahwa delapan golongan yang berhak menerima
zakat tersebut, ialah: Pertama, Fakir; orang yang tidak mempunyai harta atau
penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya. Kedua, Miskin; orang yang mempunyai
harta untuk memenuhi kebutuhannya namun tidak mencukupi sepenuhnya. Ketiga,
Amil Zakat; orang yang melakukan atau mengerjakan segala kegiatan yang berkaitan
dengan zakat. Keempat, Ar-Riqab; budak mukatab yaitu budak yang diberi
kesempatan oleh tuannya untuk berusaha membebaskan dirinya dari tuannya. Kelima,
Muallaf; mereka yang diharapkan bertambah kekecenderungan hatinya terhadap
Islam yang nantinya bermanfaat dalam membela dan menolong kaum muslimin dari
segala sesuatu yang buruk. Keenam, Al-Gharimun; orang yang mempunyai utang.
Ketujuh, Fisabilillah; kemaslahatan umum kaum muslimin yang dengan zakat itu
berdiri Islam dan daulahnya serta bukan untuk kepentingan pribadi. Selain itu juga
fisabilillah dapat diperuntukkan bagi aktifitas dakwah dengan berbagai
pertunukannya serta untuk operasionalnisasi aktifitas positif lainnya yang
diperuntukkan bagi tegaknya Islam. Kedelapan, Ibnu Sabil; kiasan untuk musfir
(perantau), yaitu orang yang melakukan perjalanan dari satu daerah ke daerah lain.
Adapun mengenai jenis harta yang wajib zakat yaitu menurut Ibnu Hazm dan
kalangan mazhab Zahiri, serta Syaukani dan Sabiq Hasan Khan, bahwa sumber zakat
86Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h. 196.
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terbatas pada apa yang telah ditetapkan dan diterapkan oleh nabi. Menurut yang
diriwayatkan Ibnu Hazm, jenis harta zakat itu adalah: unta, lembu, kambing, gandum,
biji gandum, kurma, emas dan perak. 2) Jumhur ulama, bahwa sumber zakat itu tidak
hanya terbatas pada apa yang telah ditetapkan dan dipraktekkan oleh Nabi.87
Menurut al-Jaziri, para ulama mazhab yang empat secara ittifaq mengatakan
bahwa jenis harta yang wajib dizakatkan ada lima macam yaitu: binatang ternak
(unta, sapi, kerbau, kambing/domba), emas dan perak, perdagangan, pertambangan
dan harta temuan, pertanian (gandum, korma, anggur).88
Tidak bermaksud menolak pendapat Ibnu Hazm dkk, namun prakteknya
bahwa dalam hal sumber zakat, sejak awal Islam sampai sekarang senantiasa
mengalami perkembangan. Hal ini, sangat bisa diterima akal dan lebih dekat pada
tujuan pensyari’atan zakat. Karena semakin lama jenis harta manusia semakin
beraneka ragam, bertambah dan berkembang seiring dengan perkembangan dan
kemajuan ilmu dan teknologi. Tentu saja pengembangan tersebut tetap
memperhatikan prinsip-prinsip Syari’ah tentang pengaturan zakat.
Seiring dengan berkembangnya zaman, semakin banyak juga bermunculan
berbagai macam mata pencaharian, sehingga hal ini berpotensi besar dalam
mengeluarkan zakat bagi umat muslim. Salah satu mata pencaharian yang banyak
87Asnaini, “Optimalisasi Zakat dalam Ekonomi Islam: Studi Terhadap Sumber Zakat dan
Perkembangannya di Indonesia), h. 4.
88Asnaini, “Optimalisasi Zakat dalam Ekonomi Islam: Studi Terhadap Sumber Zakat dan
Perkembangannya di Indonesia), h. 5.
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diminati oleh masyarakat Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yaitu usaha
sarang burung walet karena mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.
Sarang burung walet merupakan jenis produk hewani dimana sarang yang
dihasilkan berasal dari liur burung walet tersebut, seperti halnya sutra yang berasal
dari ulat sutra, telur dari unggas, susu dari sapi atau kambing dan sebagainya, serta
berbagai produk lainnya, semua itu dapat di perlakukan sama dengan madu yang
berasal dari lebah.
Dalam al-Qur’an terdapat satu surah yaitu an-Nahl (lebah), dimana lebah
merupakan penghasil madu dan madu itu merupakan karunia Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang wajib disyukuri. Sebagaimana firman Allah dalam surah an-
Nahl/16: 68-69 mengenai lebah sebagai penghasil madu:
                       
                   
                 
Terjemahnya:
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan ditempat-tempat yang dibikin manusia”.
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan”.89
89 Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h.
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Berdasarkan ayat di atas, madu wajib dikeluarkan zakatnya karena madu sama
saja dengan karunia Allah lainnya. Adapun mengenai besar nisab madu, para ulama
berbeda pendapat dalam hal tersebut. Abu Hanifah berpendapat bahwa baik sedikit
maupun banyak, zakatnya sepersepuluh, berdasarkan pada landasan biji-bijian dan
buah-buahan.
Sebagai landasan yang dipergunakan oleh Imam Abu Hanifah dan ulama yang
sependapat dengan dia adalah sabda Rasulullah SAW., yang artinya:
 ِكَرﺎَُﺒﳌا ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍدﺎﱠَﲪ ُﻦْﺑ ُﻢْﻴَﻌُـﻧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻲَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِْﻴَﺑٔا ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُﺔَﻣﺎَُﺳا
 َﺮْﺸُﻌْﻟا ِﻞَﺴَﻌْﻟا ْﻦِﻣ َﺬَﺧَٔا ُﻪﱠَﻧٔا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin Yahya) berkata, telah
menceritakan kepada kami (Nu’aim bin Hammad) berkata, telah menceritakan
kepada kami (Ibnu Mubarak) berkata, telah menceritakan kepada kami
(Usamah bin Zaid) dari (Amru bin Syu’aib) dari (bapaknya) dari kakeknya
(Abdullah bin Amru) dari Nabi saw., bahwa beliau menetapkan sepersepuluh
pada zakat madu.” (HR. Ibnu Majah No. 1814)
Sabda Rasulullah, yang artinya:
 َو ٌﻊْﻴِﻛ َو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ َو َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَٔا ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮﺑ َٔا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﺪْﻴِﻌَﺳ َلَﺎﻗ ﱡﻲِﻌَُﺘﳌا ََةرﺎﱠﻴَﺳ ِﰊَٔا ْﻦَﻋ ﻰَﺳْﻮُﻣ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ْﻦَﻋ ِﺰِْﻳﺰَﻌﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ
 ِﱄ ﺎَﻬ ِْﲪا ِﻪﱠﻠﻟا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ُﺖْﻠُـﻗ َﺮْﺸُﻌْﻟا ﱢدٔا َلَﺎﻗ ًﻼَْﳓ ِﱄ ﱠن ا ِﻪﱠﻠﻟا َلْﻮُﺳَر َﺎﻳ ُﺖْﻠُـﻗ
 ِﱄ ﺎَﻫﺎَﻤَﺤَﻓ
57
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami (Abu Bakr bin Abu Syaibah) dan (Ali bin
Muhammad) keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami (Waki’) dan
(Sa’id bin Abdul Aziz) dari (Sulaiman bin Musa) dari (Abu Sayyarah al
Mutta’i) ia berkata; aku berkata; wahai Rasulullah, aku memiliki lebah. Beliau
bersabda; berikanlah sepersepuluhnya. Aku berkata; wahai Rasulullah, jagalah
ia (bukit) untukku, sehingga tak seorangpun mengambilnya. Maka Rasulullah
saw. Menjaganya untukku”. (HR. Ibnu Majah)
Dari hadis di atas, berdasarkan logika dan qiyas pun dapat dibenarkan. Sebab,
madu itu terjadi dari inti sari tanaman dan bunga-bungaan, yang berarti sama juga
dengan buah-buahan, biji-bijian dan tanaman lainnya, yang telah diolah menjadi
madu oleh lebah.90
Sedangkan menurut Abu Yusuf, nisab madu diukur sama dengan nilai lima
wasaq gandum yang paling rendah kualitasnya. Bila harganya mencapai nilai
tersebut, wajib zakat sebesar sepersepuluh sedangkan bila tidak, maka tidak wajib
pula zakatnya. Hal tersebut berdasarkan ketentuan nisab wasaq barang yang tidak
bisa ditimbang.
Pendapat yang paling kuat adalah bahwa nisab madu besarnya sama dengan
harga lima wasaq (enam ratus lima puluh tiga kg atau lima puluh kail Mesir)
makanan pokok tingkat sedang seperti gandum, karena gandum merupakan makanan
pokok tingkat sedang internasional. Syariat telah menetapkan besar nisab hasil
tanaman dan buah-buahan lima wasaq sedangkan madu disamakan dengan hasil
90Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia, h.
62.
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tanaman tersebut, karena itulah dipungut zakatnya sepersepuluh.91 Adapun zakat
madu disamakan dengan hasil tanaman dan buah-buahan ialah karena penghasilan
yang diperoleh dari bumi dinilai sama dengan penghasilan yang diperoleh dari lebah.
Sebagaimana Abu Ubaid meriwayatkan dari Umar tentang tentang zakat madu. Bila
madu tersebut berada di tanah datar maka zakatnya sepersepuluh, tetapi bila berada di
pegunungan maka zakatnya seperdua puluh. Sehingga dengan demikian jelas bahwa
kesulitan dan biaya berpengaruh dalam mengurangi besar wajib zakat sebagaimana
sama halnya dengan hasil pertanian.92
Hasil pertanian, baik tanam-tanaman maupun buah-buahan, wajib dikeluarkan
zakatnya apabila sudah memenuhi persyaratan. Hal ini berdasarkan QS. al-
Baqarah/2:267, yang berbunyi:
                         
                     
 
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, nafkanlah di jalan Allah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu milih yang buruk-buruk lalu kamu
menfkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya, dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”93
91Yusuf Qardawi, Hukum Zakat (Cet. 10; Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), h. 404.
92Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 403.
93Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif: Edisi Terjemah Tajwid, h.
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Perintah dalam ayat di atas menunjukkan bahwa mengeluarkan zakat dari
hasil bumi adalah wajib. Hal ini dapat dipahami dari kalimat “nafkahkanlah” dan
kalimat “sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. Ditegaskan
pula dalam ayat tersebut bahwa yang akan dikeluarkan untuk zakat itu adalah yang
terbaik, bukan yang jelek apalagi yang paling jelek.94
Ibn al-Qayyum berpendapat, ada beberapa kemungkinan alasan mengapa
Allah hanya menyebutkan khusus atau dua jenis kekayaan dalam ayat diatas, yaitu
kekayaan yang keluar dari bumi dan harta niaga tanpa menyebutkan kekayaan
lainnya. kemungkinan pertama karena melihat kenyataan bahwa keduanya merupakan
jenis kekayaan yang umum dimiliki masyarakat pada saat itu, penyebutan kedua jenis
ini disebabkan adanya kebutuhan mereka untuk mengetahui status hukumnya.
Kemungkinan kedua adalah karena merupakan harta kekayaan yang utama (pokok).
Sedangkan jenis kekayaan yang lain sudah termasuk diantara keduanya. Hal ini
karena istilah “usaha” mencangkup segala bentuk perniagaan dengan berbagai ragam
dan jenis harta seperti pakaian, makan , hewan, peralatan, dan segala benda yang
berkaitan dengan perdagangan. Sedangkan “harta yang keluar dari bumi” meliputi
biji-bijian, buah-buahan, harta terpendam, dan pertambangan. Jelas bahwa keduanya
merupakan harta yang pokok dan dominan. Oleh karena itu, keduanya perlua
diungkapkan.
94Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 35.
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Adapun maksud dari “Dan janganlah kamu melebih-lebihkan yang buruk lalu
kamu nafkahkan daripadanya”, ialah bahwa Allah melarang mengeluarakan
(menginfakkan) dengan sengaja harta yang buruk, berkualitas rendah, sebagaimana
dorongan jiwa pada umumnya yaitu menyimpan harta yang baik dan mengeluarkan
harta yang berkualitas rendah bukan dengan sengaja melainkan karena kebetulan.
Dengan keadaan demikian, maka perbuatan tersebut tidak dipandang berinfak secara
sengaja dengan harta yang buruk melainkan tetap dipandang sebagai menginfakkan
sebagian karunia yang diberikan oleh Allah.
Selanjutnya maksud dari “Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
kecuali kamu memicingkan mata terhadapnya” ialah bahwa seandainya kamu orang
yang berhak menerima dan diberi harta buruk tersebut, tentu kamu tidak mau
mengambil hak itu kecuali karena hanya besikap toleran dan itupun dilakukan dengan
memicingkan mata, karena kamu sendiri merasa jijik dan tidak menyukainya.
Dan yang terakhir yaitu maksud dari “Ketahuilah bahwa Allah maha kaya,
maha terpuji” yaitu Maha “Terpuji” berarti bahwa ia tidak mau menerima yang
buruk, berkualitas rendah, orang yang mau menerima yang buruj boleh jadi karena ia
memerlukan atau mungkin jiwanya tidak sempurna dan tidak mulia. Sedangkan
“Yang Maha Kaya” yang mulia dan yang sempurna sifatnya tentu tidak akan
menerima yang buruk.95
95Amin Suma, Tafsir Ahkam 1, (Jakarta: PT LOGOS, 1997), h. 52-57.
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Sehingga dalam hal ini pelaksanaa zakat sarang burung walet dapat
dianalogikan dengan zakat pertanian. Sebagaimana halnya pertanian, usaha sarang
burung walet juga bersifat musiman, menunggu hasil, dan besar zakat yang
dikeluarkan yaitu 5% pada saat panen karena dalam mendirikan usaha sarang burung
walet membutuhkan keperluan dan biaya yang banyak seperti mendirikan bangunan
tingkat yang dijadikan sebagai tempat burung walet bersarang, memasang alat audio
atau suara peniru walet, membayar gaji pekerja, serta kebutuhan lainnya yang
digunakan guna memancing sarang burung walet untuk bersarang.
Sebagaimana Bukhari meriwayatkan dari sumber Ibnu Umar dari Nabi s.a.w.,
 ِﺢْﻀﱠﻨﻟ ِﺎﺑ َﻲِﻘُﺳ ﺎَﻤْﻴِﻓ َو ،ُﺮْﺸُﻌﻟاﺎﱠﻳ ِﺮُﺸُﻋ َنﺎَْﻛَؤا ُنْﻮُـﻴُﻌﻟاَو ُءﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﺖَﻘَﺳ ﺎَﻤْﻴِﻓ
 ِﺮُﺸُﻌﻟا ُﻒْﺼِﻧ
Artinya:
“Yang diairi oleh hujan atau mata air, atau merupakan rawa (‘usariy),
zakatnya sepersepuluh, dan yang diairi dengan bantuan binatang (nadzh),
zakatnya seperdua puluh”.96
‘Usary, menurut Azhari dan lainnya, adalah tanah yang mendapat air dari
banjir, lalu terbentuklah genangan air, hampir sama dengan anak sungai yang digali
untuk mengalirkan air ke semestinya. Dinamakan demikian karena banjir yang
mengalir di bukan merupakan usaha dari manusia. Sedangkan nadzh adalah usaha
pengairan dengan bantuan saniya, yaitu lembu untuk mengambil air dari sumur.
96Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 355.
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Berdasarkan wawancara dari beberapa pengusaha sarang burung walet di
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, dapat diketahui bahwa penghasilan dari
penjualan sarang burung walet sangat memuaskan sehingga pangusaha yang telah
sukses mau tidak mau harus mengeluarkan zakat dari hasil penjualan sarang burung
waletnya. Namun, masih banyak di temukan pengusaha-pengusaha sarang burung
walet yang sukses dan berpenghasilan banyak yang belum atau tidak mengeluarkan
zakat dari hasil usahanya tersebut. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya
kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai ilmu zakat serta mereka belum
mengetahui termasuk jenis zakat apa usaha sarang burung walet mereka tersebut.
Namun di sisi lain, terdapat juga beberapa pengusaha sarang burung walet yang telah
mengeluarkan zakat dari usahanya tersebut namun dengan ketegori zakat yang
berbeda-beda dan hanya memberikan zakat yang tidak sesuai dengan kadar zakat
yang sebenarnya. Hal ini di sebabkan karena tidak adanya dalil khusus yang
menjelaskan mengenai zakat sarang burung walet.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa zakat sarang burung
walet dianalogikan dengan zakat pertanian karena bersifat menunggu hasil, maka
nisabnya tersebut adalah 300 x 4.8 ratl Mesir = 1440 ratl gandum. Dan bila dihitung
dengan kilogram maka sama dengan 300 x 2,176 kg gandum = 652,8 atau kurang
lebih 653 kg.97 Adapun harga beras saat ini mencapai Rp. 8.000,- (delapan ribu
97Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 351.
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rupiah) per kg maka nisab pertanian adalah 653 kg x Rp. 8.000,- (delapan ribu rupiah)
= Rp. 5.244.000,- (lima juta dua ratus empat puluh empat ribu rupiah).
Sehingga apabila pengusaha sarang burung walet dalam satu kali panen
mendapatkan penghasilan rata-rata Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) kemudian
hasil bersih dikalikan dengan kadar zakat pertanian sebanyak 5% maka jumlah yang
harus di keluarkan yaitu Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupaih). Hal ini lah semestinya
harus di pertegas kepada masyarakat dalam mengeluarkan zakat, agar mereka tidak
mengeluarkan penghasilan dari usaha sarang burung waletnya dengan sesuka hati
saja.
Maka berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
zakat sarang burung walet di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, masih jauh
dari ketentuan Islam karena masih banyak masyarakat yang mengeluarkan zakat
dengan menggunakan aturan mereka sendiri tanpa melihat kepada ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dalam Islam. Hai ini juga di sebabkan karena masih
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai ilmu tentang zakat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan zakat sarang burung walet di Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten
Bone masih menggunakan cara dan aturan yang berbeda-beda dalam
mengeluarkan zakatnya. Beberapa dari pengusaha sarang burung walet
mengeluarkan zakat dari hasil usahanya tersebut tidak sesuai dengan aturan
dan ketentuan dalam Islam, bahkan terdapat pula pengusaha sarang burung
walet yang tidak mengeluarkan zakatnya sama sekali.
2. Zakat sarang burung walet dapat dianalogikan dengan zakat pertanian.
Sebagaimana halnya pertanian, usaha sarang burung walet juga bersifat
musiman, menunggu hasil, dan besar zakat yang dikeluarkan yaitu 5% karena
dalam mendirikan usaha sarang burung walet membutuhkan banyak biaya.
B. Saran
Dengan selesainya skripsi ini, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Diharapkan kepada pemerintah setempat dan para tokoh-tokoh agama
untuk memperkenalkan serta membimbing masyarakat untuk mengenal
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lebih jelas mengenai aturan-aturan dalam Islam yang sesuai dengan
ketentuan yang ada khususnya mengenai kesadaran serta kewajiban dan
pentingnya zakat. Karena boleh jadi, kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya zakat terjadi akibat kurangnya motivasi dan
wawasana mereka terhadap zakat terlebih zakat sarang burung walet yang
masih tergolong baru dan jarang diulas serta tidak ditemukan istilahnya
secara khusus dalam al-Qur’an maupun hadis.
2. Untuk amil zakat yang ada di Kecamatan Dua Boccoe agar kiranya dapat
meningkatkan pengelolaan dan pengoperasian zakat dengan terlebih
dahulu memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai cara
perhitungan zakat yang sesuai dengan syariat Islam. Sehingga diharapkan
agar perekonomian ummat semakin meningkat dan tujuan utama dari
zakat pun tercapai dengan baik.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pengusaha Sarang Burung Walet
1. Berapa kali saudara memanen atau melaksanakan penjualan sarang burung
walet dalam setahun?
2. Berapakah hasil bersih penjualan sarang burung walet dalam setiap kali panen
atau penjualan?
3. Apakah saudara sudah membayar zakat penjualan sarang burung walet?
4. Zakat penjualan usaha sarang burung walet yang saudara keluarkan termasuk
zakat apa?
5. Berapa besar zakat yang saudara keluarkan?
6. Bagaimana cara saudara mengeluarkan zakat penjualan sarang burung walet?
7. Kepada siapakah saudara mengeluarkan atau membayar zakat penjualan
sarang burung walet?
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